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ABSTRACT 

This study aims to analyze mathematics anxiety among fifth-grade elementary 
school students in solving fraction problems. This research employs a qualitative 
approach with a phenomenological type to understand the subjective experience of 
students. Participants consisted of five students identified as experiencing 
mathematics anxiety. Data were collected through semi-structured interviews and 
observations, and analyzed using data reduction, data display and conclusion 
drawing techniques. The results show that mathematics anxiety appears in physical, 
emotional, and behavioral forms, such as nervousness, increased heart rate, and 
avoidance behavior. The causes include internal factors, such as low interest and 
lack of self-confidence, and external factors, such as family environment and 
teaching methods. Mathematics anxiety affects students’ cognitive abilities. 
Therefore, the role of teachers and parents is important in creating a supportive 
learning environment and applying varied teaching methods. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kecemasan matematika pada siswa 
kelas V sekolah dasar dalam menyelesaikan soal pecahan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologi untuk memahami 
pengalaman subjektif siswa. Partisipan terdiri dari lima siswa yang teridentifikasi 
mengalami kecemasan matematika. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-
terstruktur dan observasi, serta dianalisis dengan teknik reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecemasan 
matematika muncul dalam bentuk reaksi fisik, emosional, dan perilaku, seperti 
gugup, jantung berdebar, dan kecenderungan menghindari tugas. Faktor penyebab 
kecemasan matematika terdiri dari faktor internal, seperti rendahnya minat dan 
kepercayaan diri, serta faktor eksternal, seperti lingkungan keluarga dan metode 
pembelajaran. Kecemasan berdampak pada penurunan kemampuan kognitif siswa. 
Oleh karena itu, diperlukan peran guru dan orang tua dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang suportif dan pembelajaran yang variatif. 
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A. Pendahuluan 

Matematika memiliki peran 

penting dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti dalam aktivitas jual beli, 

pembangunan, dan perancangan 

desain (Wa Ode et al., 2025). 

Matematika merupakan ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan 

konsep-konsep abstrak, penalaran 

logis, dan hubungan antar simbol. 

Khususnya pada materi pecahan yang 

bersifat abstrak, siswa sering kali 

mengalami kecemasan dalam 

mempelajarinya secara mendalam.  

Materi pecahan merupakan 

salah satu konsep dasar dalam 

matematika yang sering menimbulkan 

kesulitan bagi siswa sekolah dasar.  

Hal ini disebabkan karena pecahan 

memiliki karakteristik yang berbeda 

dengan bilangan bulat serta 

membutuhkan pemahaman konsep 

yang kuat. Kesulitan dalam 

memahami materi pecahan dapat 

memicu munculnya kecemasan 

matematika pada siswa, yang 

kemudian berdampak pada 

rendahnya minat dan hasil belajar. 

Kecemasan matematika atau 

Math Anxiety dapat diartikan sebagai 

reaksi gugup ataupun perasaan 

tertekan yang berlebih dan dapat 

mempengaruhi fisik dan psikis siswa 

(Sarah & Linda, 2025). Hal tersebut 

terjadi ketika siswa dihadapkan 

dengan pembelajaran matematika. 

Reaksi kecemasan matematika dapat 

muncul dalam tiga bentuk utama, 

yakni reaksi fisik, emosional dan 

perilaku. Fenomena ini dapat muncul 

sejak dini dan dapat berdampak 

signifikan terhadap performa 

akademik siswa (Anggum, 2023). 

Banyak hal yang bisa dilakukan oleh 

guru dan orang tua untuk membantu 

anak menghadapi kecemasan 

matematika, tentu dengan cara yang 

berbeda-beda sesuai dengan tingkat 

kecemasan siswa. 

Studi-studi sebelumnya telah 

mengkaji mengenai kecemasan 

matematika pada siswa di berbagai 

jenjang pendidikan. Penelitian oleh 

Fadila, dkk. menunjukkan bahwa 

kecemasan matematika merupakan 

fenomena yang nyata dan 

mempengaruhi proses pembelajaran 

siswa di kelas (Fadila et al., 2025). 

Bentuk kecemasan siswa dapat 

berupa rasa takut saat menjawab soal 

di depan kelas, gelisah menjelang jam 

Pelajaran Matematika, hingga keluhan 
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fisik seperti sakit perut atau pusing 

saat menghadapi materi matematika.  

Di sisi lain penelitian Alifa, dkk. 

Menjelaskan bahwa kecemasan 

matematika dapat disebabkan oleh 

faktor kepribadian, faktor intelektual 

dan faktor lingkungan (Alifa et al., 

2022).  Selain itu penelitian oleh 

Aisyah dan Alpha mengungkapkan 

bahwa terdapat keterkaitan antara 

kecemasan belajar dengan proses 

pembelajaran, hal tersebut 

berdampak pada konsentrasi, 

kenyamanan emosional dan kesiapan 

fisik siswa dalam menerima materi 

(Aisyah & Alpha, 2025).  

Berbagai penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa kecemasan 

matematika dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, baik internal maupun 

eksternal. Meskipun kajian mengenai 

kecemasan matematika telah banyak 

dilakukan, penelitian yang secara 

khusus mengkaji fenomena tersebut 

pada konteks lokal, terutama di 

wilayah Riau, masih terbatas. Selain 

itu, belum banyak penelitian yang 

menggali pengalaman subjektif siswa 

secara mendalam terkait kecemasan 

matematika dalam pembelajaran 

materi pecahan. 

Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kecemasan matematika 

pada siswa kelas V sekolah dasar 

dalam menyelesaikan soal pecahan. 

Penelitian ini difokuskan pada 

identifikasi bentuk kecemasan, faktor 

penyebab, serta dampaknya terhadap 

proses pembelajaran. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi guru dan orang tua 

dalam memahami kondisi siswa serta 

merancang strategi pembelajaran 

yang lebih efektif untuk mengurangi 

kecemasan matematika. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

fenomenologi. Peneliti memilih 

fenomenologi karena pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk 

memahami makna murni pengalaman 

siswa tanpa reduksi angka-angka 

statistik  (Abdul Nasir et al., 2023). 

Partisipan dalam penelitian ini terdiri 

dari lima orang yang memenuhi 

kriteria khusus yaitu siswa kelas V 

yang teridentifikasi memiliki gejala 

kecemasan saat pembelajaran 

matematika materi pecahan. 

Sumber data dalam penelitian 

bersumber dari data primer dan data 

sekunder. Data primer berupa hasil 

wawancara, observasi dan 
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dokumentasi. Wawancara dilakukan 

secara semi-terstruktur kepada siswa 

untuk menggali pengalaman, 

perasaan, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecemasan 

matematika yang mereka alami. 

Wawancara juga dilakukan kepada 

guru kelas untuk memperoleh 

informasi tambahan terkait kondisi 

pembelajaran dan perilaku siswa di 

kelas. Observasi dan dokumentasi 

dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana reaksi kecemasan 

berlangsung selama pembelajaran 

matematika. 

Keabsahan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui teknik 

triangulasi sumber, yaitu dengan 

membandingkan data hasil 

wawancara siswa dan guru. Selain itu, 

dilakukan member check untuk 

memastikan kesesuaian data dengan 

pengalaman partisipan, serta diskusi 

dengan rekan sejawat untuk 

meningkatkan keandalan interpretasi. 

Teknik analisis data yang digunakan 

mengacu pada langkah-langkah 

analisis data kualitatif, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Data yang diperoleh dari 

hasil observasi dan wawancara 

diseleksi, dikategorikan, kemudian 

disajikan dalam bentuk deskriptif 

untuk memudahkan penarikan makna 

dan kesimpulan penelitian. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Kondisi Kecemasan Matematika 
Siswa di Kelas V  

Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam dengan lima partisipan, 

terungkap bahwa kecemasan 

matematika dialami dalam berbagai 

bentuk. Siswa mengungkapkan 

berbagai reaksi kecemasan yang 

mereka alami sepanjang pelajaran 

Matematika: 

Peneliti : “Bagaimana perasaan 
kamu ketika sedang belajar 
matematika?” 

Siswa 1 : “Setiap ada pembelajaran 
matematika saya merasa 
deg-degan. Apalagi saat 
disuruh mengerjakan soal di 
depan kelas, tangan saya 
langsung keringatan.”  

Siswa 2 : “Matematika itu gak terlalu 
sulit atau biasa saja. Tapi 
kalau ditunjuk guru ke depan 
kelas langsung pusing liat 
soalnya, jadi lupa 
materinya.”  

Peneliti : “Kenapa kamu takut 
ketakutan ketika disuruh 
mengerjakan soal di depan 
kelas?”  

Siswa 3 : “Saya tidak ingin 
mengerjakan soal sambil 
diliatin, karena takut saya 
melakukan kesalahan dan 
mendapat ejekan dari 
teman.”  

Peneliti : “Tapi kalau tahu jawaban 
dari soal di depan, apakah 
kamu tetap tidak mau maju?”  
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Siswa 3 : “Enggak mau, takut kak.” 
 

 
Gambar 1. Wawancara dengan 

Siswa Kelas V 

 
Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa hampir seluruh partisipan 

mengalami gejala fisik seperti jantung 

berdebar, tangan berkeringat, gugup 

dan rasa pusing Ketika harus 

mengerjakan soal matematika di 

depan kelas atau ujian. Selain itu 

mereka juga mengakui cenderung 

menghindari pertanyaan dari guru dan 

lebih memilih untuk diam walaupun 

sebenarnya mereka mengetahui 

jawabannya. Dalam wawancara 

lainnya juga diungkapkan: 

Peneliti :“Bagaimana reaksi siswa 
dalam proses Pembelajaran 
Matematika?” 

Guru :“Macam-macam reaksinya. 
Ada yang gelisah bolak-balik 
minta izin keluar kelas, tidak 
mau mengerjakan tugas, 
dan keaktifan anak menurun 
dibandingkan saat mata 
pelajaran lain.”  

Peneliti :“Kenapa anak tidak mau 
mengerjakan tugas?” 

Guru :“Alasannya mereka tidak 
mengerti. Padahal soal pada 
tugas sama dengan contoh 
yang diberikan, tapi hanya 
berbeda angka. Namun 
perbedaan angka itu saja 
sudah membuat mereka 
nge-blank.” 

 

 
Gambar 2. Proses Pembelajaran 

Matematika Kelas V 

 
Hasil penelitian di salah satu SD 

Negeri di Pekanbaru menunjukkan 

bahwa kecemasan matematika pada 

materi pecahan dapat 

termanifestasikan dalam bentuk 

reaksi fisik (seperti jantung berdebar, 

tangan berkeringat, pusing) serta 

perilaku (menghindari tugas, gelisah, 

sering izin keluar kelas selama jam 

pelajaran dan kecenderungan pasif 

dalam pelajaran). Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Aisyah dan Alpha  

yang mengonfirmasi bahwa 

kecemasan belajar berdampak 

langsung pada kesiapan fisik dan 

kenyamanan emosional siswa dalam 
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menerima materi (Aisyah & Alpha, 

2025). Lebih lanjut, hambatan kognitif 

yang ditemukan pada siswa kelas V 

saat menghadapi operasi hitung 

pecahan yang abstrak berkaitan erat 

dengan penurunan kapasitas memori 

kerja. Hal ini didukung oleh temuan 

Ruhai Zhang dkk , yang menyatakan 

bahwa spatial working memory sering 

kali terhambat oleh rasa cemas, 

sehingga performa siswa dalam 

aritmatika pecahan menurun secara 

drastis (Ruhai et al., 2024). 

Kesenjangan pemahaman 

antara bilangan bulat dan pecahan 

menjadi pemicu utama kecemasan 

karena adanya perbedaan prosedur 

perhitungan. Penelitian lain 

memperkuat hal ini dengan 

menjelaskan bahwa kesalahan siswa 

pada materi pecahan sering kali 

berakar dari miskonsepsi antara 

bilangan bulat dan pecahan yang 

diperparah oleh rendahnya 

kepercayaan diri (Chang et al., 2024). 

Di sisi lain, faktor lingkungan seperti 

tekanan orang tua dan metode 

mengajar yang kurang variatif turut 

memperburuk kondisi psikologis 

siswa. Sebagaimana diungkapkan 

bahwa pemahaman konsep 

matematis sangat dipengaruhi oleh 

tingkat kecemasan, sehingga 

diperlukan pendekatan yang lebih 

humanis dan kontekstual untuk 

mereduksi beban mental siswa (Fuza 

& Yusfita, 2025). 

Faktor-faktor yang Menyebabkan 
Kecemasan dalam Pembelajaran 
Matematika Pada Siswa Kelas V 

Melalui wawancara dengan 

partisipan yakni guru, siswa dan ahli, 

teridentifikasi bahwa kecemasan 

matematika dapat dilatarbelakangi 

dari berbagai faktor. Berikut hasil 

wawancara dengan guru: 

Peneliti : “Menurut Ibu, apa yang 
dapat membuat kecemasan 
muncul dalam diri siswa 
ketika pembelajaran 
Matematika?” 

Guru : “Ada banyak. Umumnya 
anak-anak tidak percaya diri 
dan sama sekali tidak 
menyukai matematika. 
Ketika diberikan soal siswa 
bahkan tidak mau 
mengerjakan walaupun 
sudah dikatakan akan ibu 
bantu.” 

Peneliti : “Lalu mungkinkah faktor 
keluarga yang terlibat dalam 
membentuk kecemasan 
siswa terhadap 
Matematika?” 

Guru : “Tentu. Orang tua selalu 
ingin anaknya mencapai 
hasil yang maksimal tetapi 
tanpa diiringi usaha seperti 
membantu anak belajar di 
rumah. Jadi anak mau tidak 
mau harus bisa tampil baik 
sesuai ekspetasi orang tua. 
Anak menjadi takut untuk 
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melakukan kesalahan ketika 
belajar.” 

 

 

 
Gambar 2. Wawancara dengan Guru 

Kelas V 

 
Berdasarkan wawancara 

tersebut dapat ditarik kesimpulan 

secara garis besar. Faktor kecemasan 

matematika dapat dibagi menjadi dua, 

yakni faktor internal dan eksternal, 

yakni: 

1. Faktor Internal 

Faktor internal meliputi minat, 

kepercayaan diri dan pengalaman 

traumatis. Pertama adalah minat. 

Minat merupakan kecenderungan 

atau ketertarikan seseorang terhadap 

sesuatu baik benda maupun kegiatan 

(Imelda et al., 2020). Minat belajar 

berpengaruh terhadap pemahaman 

matematis siswa.  Ketertarikan siswa 

yang cenderung rendah tersebut 

mengakibatkan siswa tidak fokus dan 

lebih fokus pada aktivitas lain saat 

guru menjelaskan (Rina et al., 2024). 

Padahal, minat yang kuat merupakan 

dorongan internal yang krusial untuk 

mencapai keberhasilan belajar.  

Kedua ada kepercayaan diri, 

banyak siswa merasa tidak mampu 

menyelesaikan tugas, yang 

ditunjukkan dengan sikap menghindar 

saat diminta mengerjakan soal di 

depan kelas. Rasa takut salah dan 

malu bertanya menyebabkan tingkat 

kecemasan tetap tinggi karena 

matematika dianggap sebagai subjek 

yang rumit. Bahkan jika siswa 

mengetahui jawaban pada materi 

yang diajarkan, siswa masih enggan 

untuk tampil karena takut salah dan 

diejek oleh teman sebayanya. 

Faktor terakhir adalah 

pengalaman traumatis. Hal ini 

dipengaruhi oleh akumulasi 

pengalaman belajar masa lalu yang 

kurang menyenangkan, sehingga 

membentuk sikap apatis atau 

mekanisme pertahanan diri berupa 

penghindaran terhadap mata 

pelajaran tersebut (Shandy et al., 

2026).  Misalnya pernah diejek atau 

dimarahi Ketika memiliki nilai yang 

rendah atau tidak bisa menjawab 

pertanyaan di depan kelas. 
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2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal dibagi menjadi 

dua yaitu, lingkungan keluarga dan 

lingkungan sekolah. Pertama adalah 

Lingkungan keluarga. Peran orang tua 

sangat dominan dalam membentuk 

psikologis belajar anak (Mardiah et al., 

2023). Tekanan dari orang tua yang 

menuntut nilai tinggi tanpa 

memberikan dukungan fasilitas 

(seperti les tambahan karena kendala 

biaya) atau bimbingan di rumah justru 

menciptakan beban mental bagi 

siswa. Kedua ada lingkungan sekolah. 

Pendekatan pengajaran yang masih 

konvensional (kurang bervariatif) 

membuat siswa merasa jenuh. 

Meskipun guru telah mengajar secara 

terstruktur dan memberikan motivasi, 

suasana belajar yang kurang kreatif 

menurunkan minat siswa. Guru yang 

mampu menciptakan suasana 

nyaman sangat berperan dalam 

mereduksi kecemasan siswa. 

Dampak Kecemasan Matematika 
Siswa Terhadap Proses 
Pembelajaran Materi Pecahan 

Kecemasan matematika 

merupakan hambatan belajar 

(learning obstacle) yang sering kali 

muncul ketika siswa harus 

berhadapan dengan materi yang 

abstrak seperti pecahan. Terutama 

pada kelas lima di mana siswa baru 

mengalami transisi dari bilangan bulat 

ke pecahan (Mimi et al., 2022). 

Berdasarkan wawancara dengan guru 

kelas dan ahli, kecemasan 

matematika dapat berdampak pada 

proses pembelajaran seperti berikut: 

1. Penurunan Kapasitas Memori 

Matematika menuntut siswa 

untuk memiliki memori yang kuat 

untuk memproses informasi. Ketika 

siswa merasa cemas, fokus kognitif 

siswa terganggu oleh rasa takut 

sehingga kemampuan berpikir 

matematis menurun. Misalnya siswa 

kesulitan untuk mengingat Langkah-

langkah mencari KPK atau FPB. 

2. Kecenderungan Menghindari Tugas 

(avoidance behavior) 

Ketika cemas, siswa cenderung 

menghindari keterlibatan dalam 

pembelajaran demi meminimalisir 

rasa malu atau gagal (Yusuf et al., 

2022). Misalnya siswa malas bertanya 

meskipun tidak mengerti, menebak 

jawaban secara acak agar tugas cepat 

selesai, sering izin keluar kelas 

selama pembelajaran berlangsung.  

3. Kesulitan Melanjutkan Jenjang 

Materi Selanjutnya 

Karena matematika bersifat 

hierarkis atau harus menguasai materi 

dasar untuk bisa melanjutkan materi 
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selanjutnya (Indri, 2023), kemampuan 

siswa untuk memahami konsep dasar 

dan operasi hitung dianggap sangat 

penting. Jika siswa tidak dapat 

melewati rintangan psikologis 

tersebut, maka akan menyebabkan 

lubang pemahaman yang semakin 

besar dan siswa sulit untuk 

melanjutkan materi ke tingkat yang 

lebih tinggi. Semua temuan ini 

menunjukkan bahwa kecemasan 

matematika tidak hanya berdampak 

jangka pendek, tetapi juga dapat 

mempengaruhi perkembangan 

kemampuan matematis siswa secara 

keseluruhan. 

Upaya Mengatasi Kecemasan 
Siswa Terhadap Matematika 

Untuk mengatasi kecemasan 

belajar pada siswa tentu diperlukan 

upaya yang tepat. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru wali kelas V 

di salah satu SD Negeri di Pekanbaru 

(Ibu Ina), menyatakan bahwa penting 

bagi guru untuk selalu berinovasi 

menyajikan pembelajaran 

matematika. Beliau mengungkapkan: 

Guru : Kalau pelajaran 
matematika, siswa 
cenderung menolak untuk 
belajar. Karena itu sebagai 
guru, saya harus selalu 
menyajikan materi dengan 
berbagai metode seperti 
permainan dan juga 

membawa media peraga 
untuk menarik perhatian 
mereka.”  

Peneliti :“Dan apakah dengan 
menerapkan metode 
permainan dan inovasi 
pembelajaran sedemikian 
rupa dapat mengurangi 
tingkat kecemasan anak?” 

Guru :“Tentu. Karena dengan 
begitu pembelajaran tidak 
kaku dan membuat anak 
tertekan. Tapi itu saja tidak 
cukup. Orang tua juga harus 
berperan untuk membimbing 
anak belajar dan tidak terlalu 
memberikan tekanan 
berlebih apabila anak belum 
mampu mencapai hasil yang 
optimal” 

 
Dalam wawancara, selain 

menjelaskan efek penggunaan 

metode pembelajaran inovatif, Ibu Ina 

juga menyampaikan bahwa penting 

bagi anak untuk mendapatkan 

bimbingan langsung dari orang tua. 

Orang tua seharusnya menjadi 

support utama bagi anak untuk 

mengatasi kecemasan matematika. 

Hal tersebut dapat dimulai dengan 

berhenti untuk memberikan tekanan 

berlebih pada anak untuk tampil 

sempurna tanpa memberikan bantuan 

seperti bimbingan belajar dan 

semacamnya. Selain itu penting bagi 

orang tua untuk tidak membandingkan 

kemampuan atau nilai anak dengan 

saudara dan teman, karena hal 
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tersebut tanpa disadari dapat 

menambah tekanan psikologis anak. 

Lebih lanjut, guru juga dapat 

memulai dengan menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif bagi 

siswa. Jika ada siswa yang menjawab 

pertanyaan dengan salah, guru dapat 

memberikan apresiasi dan 

mengarahkan siswa untuk menjawab 

dengan benar tanpa intimidasi. Siswa 

lainnya juga harus diberi pengertian 

untuk tidak mengejek kesalahan 

teman untuk mengurangi beban 

mental siswa. 

Selain itu, seorang ahli 

Pendidikan Matematika juga 

memberikan tips tambahan untuk 

mengurangi  tingkat kecemasan 

siswa. Ungkapnya dalam wawancara:  

Ahli pendidikan matematika
 :“Guru sebaiknya 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran, manfaatnya 
dalam kehidupan dan 
praktiknya dalam 
keseharian. Misalnya pada 
materi pecahan siswa dapat 
membantu ibu membuat kue 
dengan takaran bahan yang 
sesuai, seperti seperempat 
kilo tepung atau setengah 
sendok makan gula.” 

Peneliti :“Bagaimana hal tersebut 
dapat mempengaruhi tingkat 
kecemasan anak?” 

Ahli pendidikan matematika
 :“Jika siswa mengetahui 
untuk apa mereka 
mempelajari suatu materi, 

maka itu akan menimbulkan 
minat anak dan mengurangi 
ketakutan mereka terhadap 
matematika” 

 Dari ahli pendidikan matematika 

mengemukakan bahwa ketakutan 

siswa terhadap matematika 

bersumber dari ketidaktahuan mereka 

mengenai tujuan mempelajari materi 

tersebut. Terutama dalam materi 

pecahan yang memiliki operasi 

perhitungan berbeda dibandingkan 

dengan operasi hitung bilangan bulat.  

 

E. Kesimpulan 
Kecemasan matematika dapat 

terjadi karena faktor internal dan juga 

eksternal. Faktor internal meliputi 

minat, kepercayaan diri dan 

pengalaman pribadi. Sedangkan 

faktor eksternal datang dari 

lingkungan sekolah dan lingkungan 

keluarga. Kecemasan matematika 

pada siswa ditunjukkan pada gejala 

fisik, emosional dan perilaku, misalnya 

jantung berdebar kencang, pusing, 

dan penolakan terhadap matematika. 

Reaksi kecemasan yang timbul 

saat pelajaran matematika 

mengakibatkan siswa kesulitan dalam 

memahami materi khususnya dalam 

materi pecahan. Pada umumnya 

materi pecahan dianggap sulit karena 

memiliki operasi hitung yang berbeda 
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dengan bilangan bulat sehingga 

penting bagi siswa untuk memahami 

dasar pecahan terlebih dahulu.  

Upaya mengatasi kecemasan 

matematika dapat dimulai dari 

keluarga melalui bimbingan belajar di 

rumah, tidak memberikan tuntutan 

yang berlebihan atau 

membandingkannya dengan anak 

sebayanya. Guru juga dapat 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

agar siswa mengetahui untuk apa ia 

mempelajari matematika, kemudian 

guru juga dapat berinovasi dengan 

mengajar menggunakan metode dan 

media pembelajaran yang bervariasi 

serta menciptakan lingkungan belajar 

yang nyaman bagi siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

diharapkan guru dan orang tua dapat 

berperan aktif dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang suportif untuk 

mengatasi kecemasan matematika 

siswa. Guru dapat menerapkan 

pembelajaran yang variatif, interaktif, 

dan menyenangkan, seperti 

penggunaan media pembelajaran, 

permainan edukatif, diskusi kelompok, 

serta pendekatan kontekstual agar 

siswa merasa nyaman dan percaya 

diri dalam belajar matematika. Selain 

itu, guru perlu memberikan motivasi, 

penguatan positif, serta menghindari 

pembelajaran yang menekan agar 

kecemasan siswa dapat berkurang. 

Orang tua juga berperan dalam 

mendampingi anak belajar di rumah, 

memberikan dukungan emosional, 

membangun suasana belajar yang 

nyaman, serta menghindari tekanan 

berlebihan terkait hasil belajar. Sinergi 

antara guru dan orang tua diharapkan 

mampu menciptakan pengalaman 

belajar matematika yang positif dan 

membantu mengurangi kecemasan 

matematika pada siswa. 
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